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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan dan 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang sesuai 
dengan perkembangan abad ke-21 lebih mengandalkan pada pengembangan 
keterampilan yang meliputi keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan 
masalah dan keterampilan berkomunikasi yang mendukung optimalisasi pada 
proses pencapaian pendidikan (Hapsari, 2016). Salah satu indikator utama dari 
kemampuan berpikir abad 21 yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran 
(induktif, deduktif, dan lain-lain) yang sesuai dengan situasinya (Pasific Policy 
Research Center, 2010). Kemampuan penalaran ini sangat penting dimiliki siswa, 
karena dengan bernalar, maka akan berkembang pula kemampuan berpikir kritis 
dan kemampuan memecahkan masalah. 
Kemampuan penalaran memiliki fungsi penting dalam kinerja akademik siswa 
dan konstruksi konsep mereka (Ongcoy, 2016). Proses penalaran dapat membantu 
siswa untuk memperluas dan menyempurnakan pengetahuannya. Beberapa proses 
atau tahapan penalaran di antaranya yaitu membandingkan (comparing), 
mengklasifikasikan (classifying), mengabtraksikan (abstracting), berpikir induktif 
(inductive reasoning), dan berpikir deduktif (deductive reasoning). Siswa dapat 
memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka dengan menambahkan ciri-
ciri informasi baru dan membuat koneksi-koneksi selanjutnya (Marzano et al., 
1994). Namun, penalaran siswa Indonesia umumnya masih rendah. Dilihat dari 
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2015, 
Indonesia menempati posisi 62 dari 72 negara peserta untuk konten sains 
(Kemendikbud, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa output pendidikan di 
Indonesia hanya mampu mencapai tingkat-tingkat berpikir rendah, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan untuk tingkat-tingkat berpikir 
yang tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan kreativitas masih sangat rendah. Siswa-
siswa Indonesia hanya dapat menjawab soal-soal hapalan tetapi tidak dapat 
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menjawab soal-soal yang memerlukan penalaran atau keterampilan proses 
(Markawi, 2007). 
Lebih lanjut, hasil penelitian Daryanti et al. (2015) tentang penalaran ilmiah 
menunjukkan seluruh aspek penalaran siswa masih di bawah 50%. Secara rinci, 
aspek argumentasi 34,21%, aspek pengetahuan 40,13%, aspek metodologi 
32,24%, aspek analisis 32,56%, dan aspek kesimpulan 31,53%. Di samping itu, 
hasil studi pendahuluan menunjukkan rendahnya kemampuan penalaran siswa 
disebabkan oleh ketidakmampuan siswa menemukan persamaan dan perbedaan, 
mengelompokkan, dan menggeneralisasikan atau menginduksi hasil 
pengelompokan. Siswa masih selalu bertanya pada guru mengenai persamaan dan 
perbedaan yang ditemukan. Selanjutnya, penentuan persamaan dan perbedaan 
yang dilakukannya pun seringkali tidak akurat. Hal inilah yang menyebabkan 
siswa lebih memilih untuk mencari informasi lewat internet, sehingga kegiatan 
praktikum yang dilakukan tidak efektif dan bermakna. Rendahnya kemampuan 
penalaran siswa salah satunya disebabkan karena kurangnya guru dalam 
mengaplikasikan kemampuan penalaran dalam pembelajaran di kelas (Adriani, 
2016).  
Kemampuan penalaran tidak terlepas dari kemampuan klasifikasi. Kemampuan 
klasifikasi ini merupakan salah satu kemampuan dasar yang dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Keterampilan klasifikasi sendiri 
adalah proses mengelompokan objek-objek ke dalam kategori yang dapat 
didefinisikan berdasarkan atribut yang dimilikinya (Marzano et al., 1994). Ketika 
siswa mengklasifikasi suatu objek atau informasi, siswa berusaha menemukan 
keteraturan suatu objek, peristiwa, makhluk hidup, dan sebagainya dengan 
memperhatikan hubungan antar yang lain sehingga diperoleh persamaan dan 
perbedaan (Subiyanto dalam Mardiah, 2008). Keterampilan klasifikasi ini terdiri 
dari beberapa tahapan yaitu menentukan persamaan dan perbedaan, 
mengontraskan ciri, membandingkan, serta menentukan dasar pengelompokan. 
Keterampilan klasifikasi merupakan salah satu Keterampilan Proses Sains (KPS) 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa (Mardiah, 2008). Namun demikian, sebagian 
besar siswa masih belum dapat menguasai keterampilan ini dengan baik (Mardiah, 
2008). Hasil studi lapangan menunjukkan, siswa masih belum bisa menentukan 
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dasar pengelompokan yang tepat pada beberapa jenis tumbuhan yang disediakan. 
Siswa menentukan dasar pengelompokan hanya berdasarkan warna daun dan 
bentuk daun. Padahal, dasar pengelompokan dari spesies-spesies tumbuhan 
didasarkan dari perbedaan keadaan organ-organnya (akar, batang, daun, dan alat 
reproduksi).  
Dalam biologi, klasifikasi sangat erat kaitannya dengan taksonomi. Seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, jensi klasifikasi dalam taksonomi 
khususnya taksonomi tumbuhan terus mengalami perkembangan. Sampai 
sekarang, dalam dunia taksonomi tumbuhan dikenal berbagai jenis sistem 
klasifikasi. Sistem klasifikasi yang masih digunakan hingga saat ini yaitu sistem 
klasifikasi filogenetik dan taksonomi numerik (fenetik dan kladistik) 
(Tjitrosoepomo, 1993). Kedua sistem klasifikasi digunakan seiring 
berkembangnya teori evolusi, penerapan matematika dalam pengolahan data 
(analisis kuantitatif), serta perkembangan teknologi khususnya di bidang 
elektronika. Berkembangnya teknologi di bidang elektronika dapat mempermudah 
peneliti untuk melakukan analisis DNA yang digunakan untuk menganalisis 
kekerabatan dari berbagai jenis tumbuhan (Tjitrosoepomo, 1993).  
Tumbuhan perlu dipelajari di sekolah karena tumbuhan berfungsi sebagai 
sumber kehidupan. Menurut Loreau et al. (2001), tanaman berperan sebagai 
produsen utama, mewakili komponen dasar dari sebagian besar ekosistem. 
Tumbuhan dapat berfotosintesis menghasilkan oksigen yang merupakan 
konponen gas utama yang dibutuhkan oleh hewan dan manusia untuk hidup. 
Selanjutnya, tumbuhan berfungsi sebagai habitat para hewan terutama hewan-
hewan yang hidup di hutan. Selain itu, tumbuhan berfungsi sebagai indikator 
utama terjadinya perubahan iklim dan sebagai salah satu komponen utama dari 
siklus oksigen. Tanpa tumbuhan, tidak akan terjadi kehidupan.  
Lebih lanjut, botani telah lama menjadi aspek yang diabaikan dari pendidikan 
biologi dalam kurikulum, buku pelajaran dan kursus dari tingkat sekolah hingga 
universitas (Stagg & Donkin, 2013). Siklus ini terus berlanjut, dengan guru 
biologi mengabaikan botani karena tidak ada dalam pendidikan formal mereka 
sendiri (Hershey 1993, 1996, 2002; Drea 2011). Berdasarkan hasil studi siswa 
biologi tingkat SMA yang dilakukan Bebbington (2005), 86% siswa hanya dapat 
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mengenali tiga atau lebih sedikit spesies tanaman asli. Hal ini terjadi karena 
keterampilan identifikasi botani guru mereka juga buruk. Pendidikan botani 
merupakan komponen integral dari ekologi, dan hilangnya kehidupan tanaman 
yang cepat dan implikasinya bagi umat manusia layak mendapatkan peran yang 
lebih menonjol dalam pendidikan (Galbraith 2003; Sanders, 2007). 
Paparan di atas diperkuat oleh pendapat Pany (2014), bahwa mengajar botani 
adalah hal yang sulit dilakukan. Salah satu alasan paling jelas untuk masalah ini 
adalah fenomena yang disebut plant blindness (buta tanaman) (Wandersee & 
Schussler, 2001). Plant blindness memiliki arti bahwa siswa cenderung 
mengabaikan tanaman dan produk herbal dalam kehidupan sehari-hari (Hershey, 
1996). Siswa tidak hanya mengabaikan peran penting tanaman di hampir setiap 
ekosistem, tetapi juga dalam kehidupan pribadi mereka. Beberapa tanda-tanda 
plant blindness yang dialami siswa yaitu mengabaikan pentingnya tanaman dalam 
urusan sehari-hari, serta kurang pengalaman dalam menumbuhkan, mengamati 
atau mengidentifikasi tanaman di wilayah geografis tertentu (Wandersee & 
Schussler, 2001).  
Pada biologi tingkat SMA, salah satu materi yang dapat mengembangkan 
proses-proses penalaran, klasifikasi, dan pengetahuan mengenai tumbuhan yaitu 
materi klasifikasi tumbuhan berbiji (Kemendikbud, 2016). Karakteristik materi ini 
yaitu siswa dituntut mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan, menentukan ciri 
khas setiap tumbuhan, mencari persamaan dan perbedaan setiap tumbuhan, 
menentukan ciri tumbuhan yang dapat dijadikan dasar klasifikasinya, kemudian 
mengelompokkan setiap tumbuhan berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya. 
Paparan di atas sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 yang 
menuntut siswa untuk mempelajari klasifikasi tumbuhan berdasarkan ciri 
morfologi yang dimilikinya, serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian, KD 4.8 menuntut siswa untuk menyajikan hasil klasifikasi fenetik 
tumbuhan. Untuk melakukan analisis fenetik dengan benar, siswa sangat 
membutuhkan proses-proses penalaran tersebut. Namun, kenyataannya siswa 
sering merasa kesulitan dalam mempelajari klasifikasi (Prajayanti, 2015). 
Berdasarkan penelitian Zarisma et al. (2016) pada materi klasifikasi tumbuhan, 
kesulitan belajar tertinggi terdapat pada indikator menyusun klasifikasi dari divisi-
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divisi dalam dunia tumbuhan (62,63%) dan kesulitan belajar yang terendah 
terdapat pada indikator mengidentifikasi ciri-ciri umum dunia tumbuhan (25%). 
Lebih lanjut, siswa sering menganggap bahwa pembelajaran klasifikasi 
merupakan materi hapalan dengan banyaknya konsep dan nama ilmiah. 
Terkadang pembelajaran yang dilakukan di kelas hanya berdasarkan teori saja 
tanpa melakukan observasi di lapangan, sehingga pembelajaran tersebut dirasa 
kurang bermakna bagi siswa (Prajayanti, 2015). Hal ini menyebabkan siswa tidak 
mampu memahami materi tersebut dengan baik sehingga siswa tidak memahami 
dengan komprehensif materi klasifikasi tumbuhan.  
Sejauh ini, pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih bersifat satu arah 
atau berupa transfer pengetahuan dari guru ke siswa yang menitikberatkan pada 
penguasaan materi dan belum menuju pada aspek kecakapan hidup (life skill 
oriented), sehingga hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa 
menghapal fakta dalam jangka pendek (Prajayanti, 2015). Perlu upaya untuk 
menghadirkan suasana realistis yang bisa menghubungkan antara pengetahuan 
yang diajarkan situasi dunia nyata siswa.  
Dale (dalam Sadiman et al., 2006) menjelaskan agar proses belajar mengajar 
dapat berhasil dengan baik, sebaiknya siswa diajak untuk memanfaatkan semua 
alat inderanya. Dalam hal ini, media pembelajaran dapat mengambil peran sebagai 
stimulus untuk merangsang keterlibatan indera siswa dalam pembelajaran. Belajar 
dengan menggunakan banyak indera memang dapat memberikan banyak peluang 
bagi siswa menyerap materi pembelajaran. Akan tetapi, para ahli memiliki 
pandangan lain tentang hal tersebut. Baugh (dalam Sadiman et al., 2006) 
menyatakan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui 
indera pandang (penglihatan), 5% diperoleh dari indera dengar (pendengaran), dan 
5% lagi dari indera lainnya. Begitu juga Dale (dalam Sadiman et al., 2006) 
memperkirakan perolehan hasil belajar melalui indera penglihatan berkisar 75%, 
melalui pendengaran sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. 
Berdasarkan hal tersebut, indera penglihatan menjadi indera yang potensial untuk 
dirangsang agar siswa dapat memahami materi dengan baik. Dengan demikian, 
media pembelajaran berbentuk visual menjadi media yang dianggap tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran untuk memaksimalkan potensi siswa.  
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Berdasarkan paparan di atas, salah satu media alternatif untuk mengatasi 
permasalahan di atas adalah dengan menggunakan kartu bergambar sebagai media 
pembelajaran pada materi klasifikasi tumbuhan berbiji. Pemanfaatan kartu 
bergambar diharapkan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi 
klasifikasi tumbuhan berbiji, dan memungkinkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik. Berdasarkan penelitian Purnamasari et al. (2012), 
ketuntasan belajar secara klasikal yang diperoleh setiap kelas mencapai ≥ 91% 
dengan rata-rata ≥77 melalui pembelajaran inkuiri dengan kunci determinasi 
berbantuan kartu bergambar jenis flashcard pada materi keanekaragaman 
makhluk hidup. Selain itu, penelitian Rokiman (2013) menunjukkan pembelajaran 
dengan kartu bergambar dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa sampai 
98% dengan rata-rata nilai 90 pada materi klasifikasi hewan. Penelitian Putri 
(2016), mengenai kartu identifikasi filum pada konsep Animalia, menunjukkan 
bahwa kartu identifikasi filum dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi 
hewan-hewan dan membantu siswa mengkonstruksi ciri-ciri melalui berpikir 
induktif dan deduktif. Media ini dapat membantu pemahaman siswa mengenai 
konsep dan prinsip dasar klasifikasi, serta mampu mengembangkan penalaran 
siswa.  
Sub materi klasifikasi tumbuhan berbiji dipilih pada penelitian ini karena 
tumbuhan berbiji merupakan tumbuhan yang sudah familiar dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, namun tidak terperhatikan oleh siswa. Tumbuhan berbiji pun 
memiliki keanekaragaman jenis yang sangat melimpah terutama di Indonesia. 
Selain itu, materi ini dipilih karena hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
siswa belum mengenal berbagai jenis tumbuhan terutama tumbuhan-tumbuhan 
dari kelompok Gymnospermae. Lebih lanjut, saat peneliti menginstruksikan siswa 
untuk membawa spesimen asli melinjo, pinus, mangga, dan Rhoeo discolor di 
studi pendahuluan, siswa banyak yang tidak tahu bagaimana bentuk dari 
tumbuhan-tumbuhan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa siswa tidak mengenal 
tumbuhan-tumbuhan yang ada di sekitarnya. Media kartu bergambar ini 
merupakan suatu jembatan bagi siswa untuk mengenal bagaimana bentuk dan ciri 
morfologi dari berbagai jenis tumbuhan. Jika umumnya media kartu bergambar 
pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya menampilkan salah satu organ khas, 
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atau hanya berupa gambar sketsa, media kartu bergambar yang dikembangkan 
peneliti memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas media bergambar yang 
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu, media kartu bergambar dengan 
menampilkan berbagai organ nyata dalam satu spesies tumbuhan mulai dari akar, 
batang, daun, alat reproduksi, hingga buahnya. Jenis tumbuhan yang ditampilkan 
pun beragam mulai dari tumbuhan yang familiar dalam kehidupan sehari-hari, 
hingga tumbuhan yang jarang ditemui atau langka.  
Berdasarkan uraian di atas mengenai permasalahan pembelajaran klasifikasi 
tumbuhan, penalaran, dan klasifikasi siswa, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengungkap kemampuan penalaran dan klasifikasi siswa setelah diterapkannya 
pembelajaran klasifikasi tumbuhan berbiji dengan media kartu bergambar.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan media kartu bergambar terhadap 
kemampuan penalaran dan klasifikasi siswa SMA pada konsep klasifikasi 
tumbuhan berbiji?”. Rumusan masalah ini dijabarkan ke dalam pertanyaan 
penelitian yaitu: 
1. Bagaimana keterlaksanaan proses belajar siswa saat diterapkan media kartu 
bergambar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji? 
2. Bagaimana kemampuan penalaran siswa setelah diterapkan pembelajaran 
dengan media kartu bergambar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji? 
3. Bagaimana kemampuan klasifikasi siswa setelah diterapkan pembelajaran 
dengan media kartu bergambar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji? 
4. Bagaimana tanggapan siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan media 
kartu bergambar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji? 
5. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan penalaran dan klasifikasi siswa 
setelah diterapkan pembelajaran dengan media kartu bergambar pada konsep 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa batasan 
masalah, yaitu: 
1. Materi klasifikasi tumbuhan pada penelitian ini terbatas pada konsep klasifikasi 
tumbuhan berbiji, dengan sistem klasifikasi fenetik sesuai dengan tuntutan KD 
4.8.  
2. SMA yang dijadikan tempat penelitian hanya satu SMA swasta di kota 
Bandung.  
3. Kemampuan penalaran yang digunakan terbatas pada kemampuan penalaran 
berdasarkan dimensi belajar Marzano (1994), yaitu membandingkan 
(comparing), mengklasifikasikan (classifying), mengabtraksikan (abstracting), 
berpikir induktif (inductive reasoning), dan berpikir deduktif (deductive 
reasoning).  
4. Kemampuan klasifikasi yang diukur mengacu pada indikator yang terdapat 
pada Keterampilan Proses Sains (KPS) menurut Rustaman (2005) yaitu 
mencari persamaan dan perbedaan, mengontraskan ciri, membandingkan, serta 
mencari dasar pengelompokan.  
5. Pembelajaran klasifikasi tumbuhan berbiji terbatas sampai pada 
pengelompokan tingkat kelas. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum yaitu untuk menganalisis 
penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan penalaran dan klasifikasi 
siswa SMA dalam mengklasifikasi tumbuhan berbiji. Tujuan penelitian secara 
rinci dijabarkan menjadi: 
1. Menganalisis keterlaksanaan proses belajar siswa saat diterapkan media kartu 
bergambar pada konsep klasifikasi tumbuhan berbiji. 
2. Menganalisis penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
penalaran siswa SMA pada konsep tumbuhan berbiji. 
3. Menganalisis penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
klasifikasi siswa SMA pada konsep tumbuhan berbiji. 
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4. Menganalisis tanggapan siswa mengenai pembelajaran menggunakan kartu 
bergambar pada konsep tumbuhan berbiji. 
5. Menganalisis hubungan antara kemampuan penalaran dan klasifikasi siswa 
setelah diterapkan pembelajaran dengan media kartu bergambar pada konsep 
klasifikasi tumbuhan berbiji. 
 
E. Manfaat/Signifikansi Penelitian  
1. Segi Teori 
Manfaat penelitian ini dari segi teori yaitu dapat menambah informasi, serta 
sebagai salah satu referensi mengenai pembelajaran menggunakan kartu 
bergambar terhadap kemampuan penalaran dan klasifikasi siswa SMA. Hal ini 
penting karena kemampuan penalaran dan klasifikasi merupakan kemampuan 
dasar yang dibutuhkan dalam mengklasifikasi tumbuhan. Selain itu, kemampuan 
penalaran dan klasifikasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang nantinya 
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media kartu 
bertujuan mempermudah siswa yang sekolahnya berada di kawasan perkotaan 
untuk mempelajari tumbuhan sehari-hari meski tanpa spesimen asli.  
 
2. Segi Praktis 
a. Peneliti  
Peneliti mendapatkan gambaran mengenai kemampuan penalaran dan 
klasifikasi siswa. Selain itu, peneliti mendapatkan informasi mengenai 
implementasi penerapan media kartu bergambar ketika digunakan dalam 
pembelajaran klasifikasi tumbuhan.  
 
b. Guru  
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu sebagai acuan awal untuk membuat 
kartu klasifikasi tumbuhan. Selain itu, media kartu ini dapat digunakan sebagai 
salah satu media pembelajaran di sekolah terutama bagi sekolah yang berlokasi di 
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c. Siswa  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengenal berbagai 
jenis tumbuhan lebih mendalam baik tumbuhan sehari-hari maupun tumbuhan 
langka. Meski tanpa spesimen asli, siswa dapat mengenali tumbuhan tersebut 
mulai dari akar, batang, daun, hingga alat reproduksinya.  
 
F. Sistematika Penulisan Tesis 
Gambaran secara umum mengenai isi dari keseluruhan tesis ini dapat dilihat 
dalam struktur organisasi penulisan tesis. Adapun sistematika penulisan tesis yang 
digunakan mengacu pada pedoman karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) tahun 2016. Tesis ini terdiri dari lima bagian utama yaitu 
pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta 
penutup.  
Bagian Pendahuluan, memaparkan tentang hal-hal yang melatarbelakangi 
penelitian yang dilakukan. Hal-hal yang dipaparkan yaitu pentingnya kemampuan 
penalaran dan klasifikasi bagi siswa, serta manfaat media kartu bergambar. 
Terdapat lima struktur utama pada bagian pendahuluan yaitu latar belakang, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
struktur organisasi penelitian. 
Bagian Kajian Pustaka, memaparkan tentang teori-teori yang mendasari 
penelitian yang dilakukan. Pemaparan kajian pustaka didasarkan pada hasil 
sintesis dari banyak literatur, baik itu jurnal-jurnal terkini, penelitian-penelitian 
sebelumnya, ataupun melalui buku. Teori yang dikaji dalam tesis ini yaitu 
mengenai penalaran menurut beberapa ahli termasuk Marzano et al., (1994). 
Selanjutnya, kemampuan klasifikasi berdasarkan Keterampilan Proses Sains 
(KPS), karakteristik media visual, serta analisis materi klasifikasi tumbuhan 
berbiji. Selain itu, dipaparkan pula penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian ini.  
Bagian Metode Penelitian, memaparkan tentang prosedur dari penelitian yang 
dilakukan. Pada bagian ini, dipaparkan metode penelitian yang digunakan, desain 
penelitian, instrumen penelitian, prosedur pengambilan data, hingga analisis data 
yang dilakukan.  
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Selanjutnya, bagian Temuan dan Pembahasan, memaparkan temuan 
penelitian, serta mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori yang 
mendukung dalam pembahasan. Pemaparan hasil penelitian dan pembahasan 
dilakukan secara terpisah, dan diurutkan berdasarkan urutan pertanyaan penelitian 
pada bab pendahuluan.  
Bagian Penutup, memaparkan tentang kesimpulan hasil penelitian, serta 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Pemaparan kesimpulan merujuk pada 
pertanyaan penelitian, dan dijelaskan dengan uraian yang singkat, padat, dan jelas. 
Kesimpulan yang dipaparkan dalam penelitian ini berupa efektivitas dari 
penerapan kartu bergambar terhadap kemampuan penalaran dan klasifikasi, serta 
respon siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan kartu bergambar. Beberapa 
kekurangan dalam penelitian ini, nantinya dijadikan rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya, agar penelitian selanjutnya lebih mendalam dan komprehensif.  
